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ABSTRACT

This study aims to improve students' activity and learning outcomes through the
application of thinking, write, and talk learning models as an effort to improve the
quality of learning in entrepreneurship courses. The research method used is
classroom action research procedure, with data collection techniques in this study
include tests, documentation and further observations of data analysis techniques
used in this study in the form of descriptive analysis and qualitative analysis.
Based on the results of observational data analysis that the activity of students in the
first cycle is still low, and in cycle II, students are already active it is seen an
increase in student activity in cycle II of 67% and it will be related to student
learning outcomes, A complete cycle I only 40% in cycle II of 63.33% means that the
increase in learning outcomes in cycle II compared to the cycle I that the learning
outcomes of entrepreneurship cycle II turned out better results, so it can be
concluded that entrepreneurial learning by applying the model of learning Think,
write, and talk classroom can improve student learning outcomes.

Keywords: Think, Write, and Talk Learning Model, Entrepreneurship, Learning
Outcomes,

PENDAHULUAN
Perbaikan mutu pendidikan dan pengajaran
senantiasa harus tetap diupayakan dan
dilaksanakan dengan jalan meningkatkan
kualitas pembelajaran.  Melalui peningkatan
kualitas pembelajaran, mahamahasiswa akan
semakin termotivasi dan belajar, daya
kreativitasnya akan semakin meningkat,
semakin positif sikapnya, semakin
bertambah jenis pengetahuan dan

keterampilan yang dikuasai, dan semakin
mantap pemahamannya terhadap materi
yang dipelajari. Sebagai upaya peningkatan
mutu pendidikan secara nasional, telah
dilakukan pengkajian ulang terhadap
kurikulum. Sehingga terjadi penyempurnaan
kurikulum dari waktu ke waktu. Dimana
proses pembelajaran saat ini menekankan
pada pemberian pengalaman secara
langsung untuk mengembangkan
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kompetensi dalam berbagai matakuliah,
termasuk salah satu di dalamnya adalah
matakuliah kewirausahaan. Bila mengkaji
matakuliah kewirausahaan yang ada dalam
kurikulum perguruan tinggi, yang
disampaikan dalam perkuliahan hanya
sebatas teori saja, belum memberikan
praktik berwirausaha secara riil, sehingga
kemampuan mahasiswa belum terasah
optimal. Standar kompetensi dalam mata
kuliah Kewirausahaan menuntut mahasiswa
untuk dapat menyusun business plan atau
suatu rencana pendirian usaha. Melalui
penyusunan business plan inilah mahasiswa
akan berlatih mengembangkan
kemampuannya merencanakan pendirian
suatu usaha/bisnis tertentu, mulai dari
pernyataan tema usaha, visi dan misi usaha,
sampai pada strategi usaha, pengelolaan
sumberdaya manusia, keuangan, produksi
dan pemasaran. Penyusunan business plan
yang selama ini dilakukan pada
kenyataannya hanya mengasah kemampuan
teoritik mahasiswa. Pembelajaran dalam
perkuliahan  kewirausahaan di program studi
Pendidikan akuntansi dirasa masih kurang
dalam menanamkan budaya berwirausaha
berbasis kreativitas. Hal ini dimungkinkan
standar kompetensi yang ingin dicapai
dalam perkuliahan ini belum dapat
menunjukkan manifestasi berwirausaha.
Diperlukan bentuk proses pembelajaran lain
yang dapat lebih mengoptimalkan
kemampuan analitik dan psikomotor
mahasiswa untuk berwirausaha, sehingga
pencapaian standar kompetensi mahasiswa
tidak hanya sampai pada penyusunan
business plan saja namun dapat

mengaplikasikan ilmunya dalam dunia
nyata. Strategi pembelajaran dalam
perkuliahan Kewirausahaan dituntut untuk
lebih inovatif dan kreatif agar dapat
memberikan kompetensi yang lebih
maksimal kepada mahasiswa.
Salah satu dari matakuliah kewirausahaan
yang harus dipelajari dan dikuasai oleh
mahasiswa, adalah kompetensi dasar
kemampuan merencanakan bisnis (Busines
Plan). Sehingga perlu diterapkan dengan
inovasi pembelajaran yang dapat
meningkatkan kreativitas belajar mahasiswa,
dan tidak membosankan, sehingga
pembelajaran yang berlangsung lebih
menyenangkan. Rendahnya kreativitas
mahasiswa dalam proses pembelajaran dapat
mengakibatkan proses belajar menjadi
kurang optimal, sehingga materi yang
disajikan menjadi tidak tuntas.
Berdasarkan hasil pengamatan kondisi
mahasiswa pada kelas VII A pagi pada
program studi pendidikan akuntansi, yang
berjumlah 30 orang mahasiswa yang relatif
heterogen, baik dari segi ekonomi,
kemampuan akademik, kreativitas maupun
sarana yang dimiliki. Hal ini dapat diketahui
ketika adanya tugas yang diberikan dosen,
mahasiswa jarang mencari dan merujuk
buku-buku yang berkaitan dengan materi
perkuliahan hal ini terlihat bahwa
kemampuan mahasiswa untuk belajar
membaca cukup rendah. Dalam segi
kreativitas, dari 30 orang mahasiswa yang
mampu mengembangkan imajinasinya
hanya 5 orang mahasiswa atau sebesar.
Kemampuan untuk menjawab pertanyaan
dari 30 orang mahasiswa hanya 10 orang
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mahasiswa saja yang mampu. Sedangkan
kemampuan mahasiswa untuk
mengungkapkan dengan lisan sangat rendah,
yaitu baru 5 orang mahasiswa dari 30 orang
mahasiswa.
Melihat kondisi demikian, maka perlu
adanya alternatif pembelajaran yang
berorientasi pada bagaimana mahasiswa
belajar menemukan sendiri informasi,
menghubungkan  topik yang sudah
dipelajari dan yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari, serta dapat
berinteraksi multiarah baik bersama dosen
maupun selama mahasiswa dalam suasana
yang menyenangkan dan bersahabat. Salah
satu alternatif yang dapat digunakan
sebagaimana yang disarankan para ahli
pendidikan adalah pembelajaran kooperatif
atau cooperative learning. Pembelajaran
kooperatif merupakan sistem pembelajaran
yang memberi kesempatan  kepada siswa
untuk bekerja sama dengan sesama
mahasiswa dalam tugas-tugas yang
terstruktur (Lie,  2002: 12). Pembelajaran
kooperatif memiliki dampak yang positif
terhadap mahasiswa yang rendah hasil
belajarnya, yaitu dapat meningkatkan
motivasi belajar, penyerapan materi
pelajaran yang lebih lama, dapat membantu
mahasiswa meningkatkan sikap positif di
antaranya membangun kepercayaan diri
terhadap kemampuannya dan untuk melatih
keterampilan bersosialisasi sehingga
terjadi interaksi dalam kelompok yang
dapat melatih mahasiswa untuk menerima
mahasiswa lain dengan berkemampuan
dan berlatar belakang berbeda.

Berdasarkan latar belakang masalah
tersebut, dapat diidentifikasi masalah dalam
kegiatan belajar mengajar adalah kurangnya
kreativitas mahasiswa dan rendahnya
kemampuan mahasiswa untuk bertanya dan
menjawab pertanyaan. Sehingga dapat
dijadikan suatu landasan untuk dilaksanakan
penelitian tindakan kelas. Tindakan yang
harus dilakukan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan
inovasi pembelajaran dengan menggunakan
model Think, Write, and Talk. sebagai upaya
peningkatkan pemahaman dan hasil belajar
mahasiswa dalam matakuliah
kewirausahaan.

TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Model Pembelajaran Think, Write,

and Talk
Model pembelajaran think, write,

and talk merupakan model pembelajaran
kooperatif dimana perencanaan dari
tindakan yang cermat mengenai kegiatan
pemebelajaran yaitu lewat kegiatan berifikir
(think), berbicara/berdiskusi/bertukar
pendapat (talk) serta menulis hasil diskusi
(write) agar tujuan pembelajaran dan
kompetensi yang diharapkan dapat tercapai.

Langkah-langkah pembelajaran dengan
tipe Think Talk dan Write menurut Yamin
dan Ansari (2012:90) adalah sebagai berikut:

1. Dosen membagi teks bacaan berupa
lembar diskusi  yang memuat situasi
masalah dan petunjuk serta prosedur
pelaksanaannya,

2. Mahasiswa membaca teks dan
membuat catatan dari hasil bacaan
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secara individual untuk dibawa ke
forum diskusi (think),

3. Mahasiswa berinteraksi dan
berkolaborasi dengan teman untuk
membahas isi catatan (talk).

4. Dosen berperan sebagai mediator
lingkungan belajar, siswa
mengkontruksi sendiri pengetahuan
sebagai hasil kolaborasi (write).

Tabel 2.1
Sintaks Penerapan Model Think, Write

and Talk pada Pembelajaran
Kewirausahaan

Tahap Kegiatan
Dosen

Kegiatan
Mahasiswa

Pendahulu
an

 Dosen
menyampaik
an apersepsi
dan menarik
perhatian
mahasiswa
melalui
materi yang
akan
diajarkan

 Dosen
menyampaik
an tujuan
pembelajaran
dan
memotivasi
mahasiswa
dalam proses
pembelajara
n business
plan

 Dosen
membimbing
mahasiswa
untuk

 Mahasiswa
memperhatika
n penjelasan
dosen.

 Mahasiswa
memperhatika
n dan
mencatat
tujuan
pembelajaran.

 Mahasiswa
membentuk
kelompok
beranggotakan
5-6
mahasiswa.

membentuk
kelompok.

Aktivitas
Think

 Dosen
menyajikan
materi dan
contoh
business plan

 Dosen
membimbing
dan
mengarahkan
mahasiswa
untuk
berpikir,
yaitu dengan
mengajukan
gambar atau
obyek nyata
untuk
didiskusikan
pada Lembar
Kerja
Mahasiswa.

 Mahasiswa
memperhatika
n penyusunan
business plan.

 Mahasiswa
mendengarkan
informasi dari
dosen,
mengamati
ciri-ciri,
kegunaan, dan
hal bermanfaat
suatu gambar
atau obyek
nyata tersebut
agar sesuai
dengan
produk, place,
price dan
promosi.
pilihan warna,
bentuk rasa
dan
sebagainya
serta
keuangan
yang akan di
pada
penyusunan
business plan

Aktivitas
Talk

 Dosen
membimbing
atau
mengarahkan
mahasiswa
dalam
berkelompok
sehingga
mahasiswa
berinteraksi
dan

 Mahasiswa
berinteraksi
atau
berkolaborasi
dengan teman
satu kelompok
diskusi (Talk
) untuk
membahas isi
catatan
tentang
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berkolaboras
i/diskusi
dengan
mahasiswa
lain.

produk,atau
obyek nyata
yang
dihadirkan
oleh dosen
dengan
menggunakan
bahasa dan
kata-kata
sendiri untuk
menyampaika
n ide-ide
dalam diskusi.

Aktivitas
Write

Dosen
membimbing
dan
mengarahkan
mahasiswa
untuk
mengkonstru
ksikan hasil
diskusi
kedalam
bentuk
tulisan

Mahasiswa
mengkonstruksi
sendiri
pengetahuan yang
telah diperoleh
(write) sebagai
hasil kolaborasi
kedalam bentuk
tulisan yang
berbentuk
proposal business
plan.

Penutup Dosen
Menyimpulk
an dari materi
yang telah
dipelajari.

Mahasiswa
mendengarkan
dan mampu
menyimpulkan
materi yang
dipelajari.

2.2. Kelebihan Model Think, Write, and
Talk

Menurut Suseli (2010:39), kelebihan
dari penggunaan model pembelajaran Think,
Write and Talk yaitu sebagai berikut :
a. Mendidik mahasiswa lebih mandiri
b. Membentuk kerjasama tim
c. Melatih berfikir, berbicara dan membuat

catatan sendiri
d. Lebih memberikan pengalaman pribadi

e. Melatih mahasiswa berani tampil
f. Bertukar informasi antar

kelompok/mahasiswa
g. Dosen hanya sebagai pengarah dam

pembimbing
h. Mahasiswa menjadi lebih aktif

Berdasarkan kelebihan-kelebihan
dalam penggunaan model pembelajaran
Think, Write and Talk diatas, merupakan
suatu tindakan yang tepat apabila strategi ini
diterapkan pada proses belajar mengajar
dengan tanpa mengurangi kualitas namun
diharapkan dapat memperbaiki dan
meningkatkan tujuan pembelajaran.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian

tindakan kelas, yaitu suatu penelitian yang
bersifat kolaboratif berdasarkan
permasalahan yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran. Prosedur dan langkah-
langkah penelitian ini mengikuti prinsip-
prinsip dasar yang berlaku dalam penelitian
tindakan. Desain penelitian tindakan terdiri
dari empat komponen merupakan siklus
mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi dan refleksi yang diikuti
dengan perencanaan ulang. Adapun prosedur
penelitian digambarkan berikut ini :
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Gambar 3.1
Siklus Penelitian Tindakan Kelas

(Arikunto, 2010:137)

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data berupa observasi
dan dokumentasi dan jenis data yang
dikumpulkan melalui beberapa teknik, dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1. Data hasil belajar dikumpulkan dengan

cara melakukan tes kepada mahasiswa
setelah selesai tindakan.

2. Data pelaksanaan pembelajaran diperoleh
melalui hasil pengamatan kolabolator
selama pelaksanaan tindakan tiap siklus
dengan menggunakan instrumen
observasi kegiatan  dan mahasiswa pada
saat proses belajar mengajar.

3. Data refleksi  dan mahasiswa diperoleh
melalui pemberian angket kepada
mahasiswa dan  setelah selesai tiap siklus

Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini berupa  analisis deskriptif.

Analisis ini meliputi perhitungan nilai rerata,
standar deviasi, dan presentase. Selanjutnya
hasil penelitian masing-masing siklus
dipaparkan secara kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan   data   yang   diperoleh

dari   kegiatan pembelajaran implementasi
model think, write, and talk yang telah
dilaksanakan, meliputi hasil observasi,
kegiatan  mahasiswa  saat  proses  belajar,
dan  hasil  angket mahasiswa pada setiap
akhir pembelajaran pada setiap siklus.
Penelitian ini terdiri dari 2 siklus dimana
siklus I dan dan siklus II pada akhir
pembelajaran dilakukan evaluasi berupa tes
hasil belajar dan pemberian angket. Data
hasil penelitian  terdiri dari nilai hasil belajar
untuk setiap siklus. Hasil belajar berfungsi
untuk melihat kemampuan akhir mahasiswa
setelah diterapkannya metode tersebut.

Berdasarkan dari hasil pengamatan
pada siklus I, antusias, keaktifan,
kemampuan menghimpun data, kelancaran
mengemukakan pendapat masih cukup dan
kelancaran mengemukakan ide atau
pendapat ketelitian menghimpun hasil
diskusi, keaktifan bertanya, keaktifan
mencari sumber belajar, mendapat nilai
kurang dengan rentang nilai >60, ini
menunjukkan mahasiswa masih kesulitan
dan belum siap karena baru mengenal model
pembelajaran think, write, and talk. Di sisi
lain, mahasiswa merasa senang dan
terdorong untuk lebih kreatif walaupun
terdapat 40% yang masih kesulitan
memahami materi dan 50% kurang berani
berpendapat. Dengan demikian, pada siklus I
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perlu adanya motivasi yang dapat
mendorong mahasiswa lebih berkompetensi
dengan memberikan point sebagai tanda
penambahan nilai pada semua anggota
kelompok terbaik, menyediakan sumber
belajar berupa foto copy materi, dan
meminjam buku ajar.

Selanjutnya pada siklus II
Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilakukan pada siklus II maka aktivitas
mahasiswa masih pada kategori sudah aktif
dimana antusias mahasiswa dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar,
keaktifan mahasiswa dalam diskusi,
kemampuan mahasiswa dalam menghimpun
hasil diskusi, kelancaran dalam menjawab
pertanyaan kelompok lain, mendapat nilai
kriteria baik dengan rentang nilai 71-85
yang mencapai 70%. Antusias mahasiswa
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar,
Keaktifan mahasiswa dalam diskusi,
ketelitian menghimpun hasil diskusi, dan
kelancaran mahasiswa dalam menjawab
pertanyaan. Selanjutnya mahasiswa
mendapat nilai kriteria baik sekali dengan
rentang nilai 86 -100 yang mencapai 81,67%
yaitu pada Kemampuan mahasiswa dalam
menghimpun hasil diskusi dan Keaktifan
dalam bertanya. Kelancaran mengemukakan
ide dalam memecahkan masalah sebesar
74,17% Keaktifan mahasiswa dalam
mencari sumber belajar sebesar 78,33%
dengan nilai 94 kategori baik sekali.

Berdasarkan hasil analisis bahwa
aktivitas mahasiswa dalam pembelajaran
kewirausahaan  pada siklus II sudah aktif
dengan tingkat persentase 57%  dibanding
pada siklus I dan mahasiswa yang sangat

aktif mengalami peningkatan dari 0%
menjadi 10%. Data observasi aktivitas siswa
pada siklus II sudah mengalami perubahan
sebesar 67%. Hal tersebut dapat dilihat pada
tabel lampiran, dimana pada siklus I
sebelumnya masih terdapat banyak
mahasiswa yang kurang aktif didalam proses
pembelajaran, namun pada siklus II aktivitas
peserta didik dalam proses pembelajaran
sudah aktif dan sangat aktif. Dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 4.9
Aktivitas mahasiswa pada siklus I dan II

Kategori
Siklus I Siklus II

F % F %
Kurang Aktif 10 33% 1 3%
Cukup aktif 20 67% 9 30%

Aktif 0 0% 17 57%
Sangat Aktif 0 0% 3 10%

30 100% 30 100%

Grafik : 4.3
Aktivitas Mahasiswa pada tiap siklus
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Berdasarkan grafik diatas diketahui adanya
peningkatan aktivitas mahasiswa pada siklus
I dimana mahasiswa berjumlah 20 orang
yang kategori cukup aktif dan selebihnya
sebanyak 10 orang kurang aktif, pada siklus
II adanya peningkatan keaktifan mahasiswa
yang dikategorikan cukup aktif menjadi aktif
sekitar 17 orang atau 57% dan sangat aktif 3
orang atau sektar 10% dengan jumlah
keseluruhan 20 Orang atau sekitar 67%. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa aktivitas
belajar mahasiswa ada peningkatan sebesar
33%

Selanjutnya Hasil belajar pada siklus
I dan II dalam matakuliah kewirausahaan
dapat dilihat pada tabel  berikut  ini :

Tabel : 4.10
Hasil Belajar Siklus I dan II

Keterangan Siklus I Siklus II
Nilai F % F %
30-40 0 0 0 0

41-50 0 0 0 0

51-60 4 13.3 0 0

61-70 14 46.67 0 0

71-80 12 40.00 19 63.33%

81-90 0 0 11 36.67%

Jumlah 30 30

Grafik : 4.4
Hasil Belajar Mahasiswa Siklus I dan II

Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui
bahwa hasil belajar mahasiswa kelas VII-A
Akt Pagi FKIP UMSU, dalam matakuliah
auditing sudah bagus, hal ini dapat diketahui
dengan memperhatikan grafik diatas, bahwa
hasil belajar kewirausahaan pada siklus I
sebesar 40% yang memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) dan  pada
siklus II sebesar 63,33% artinya bahwa
adanya peningkatan hasil belajar pada siklus
II dibanding pada siklus I dengan
memperhatikan grafik diatas dapat dilihat
bahwa analisa hasil belajar mahasiswa pada
matakuliah kewirausahaan pada test siklus II
ternyata hasilnya lebih baik karena sebanyak
19 orang mahasiswa memperoleh nilai
dengan rentang 71-80 sekitar 63,33% dan
nilai 81-90 sebanyak 11 orang atau 36,67%
yang artinya bahwa ada peningkatan hasil
belajar mahasiswa sebesar 60% peningkatan
hasil belajar pada siklus II dibanding siklus
I, sejalan dengan angket yang diberikan
kepada mahasiswa dapat diketahui bahwa
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terdapat 92% mahasiswa merasa senang,
10% merasa kesulitan belajar, 85%
mahasiswa ada yang keberanian
mengemukakan pendapat, 95% mendorong
mahasiswa lebih kreatif, persentasi belajar
mahasiswa pada siklus II, mendapat nilai
rata-rata kelas 80,07. Dengan demikian
bahwa model Think, Write,and Talk dapat
meningkatkan kreativitas mahasiswa dalam
pembelajaran pada matakuliah
kewirausahaan.

KESIMPULAN
Hasil belajar mahasiswa Pada siklus I hasil
belajar mahasiswa  sebesar 40% dan  pada
siklus II sebesar 63,33% artinya bahwa
adanya peningkatan hasil belajar pada siklus
II dibanding pada siklus I bahwa hasil
belajar kewirausahaan siklus II ternyata
hasilnya lebih baik, sehingga dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran
kewirausahaan dengan menggunakan model
think, talk and write dapat meningkatkan
hasil belajar mahasiswa dan menjadikan
mahasiswa lebih kreatif dan aktif.

SARAN
Bagi para dosen hendaklah selalu
berimprovisasi dan berinovasi dalam
menentukan model dan metode
pembelajaran sesuai karakteristik
mahasiswa. Model think, write and talk
dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
model pembelajaran yang dapat diterapkan
pada materi yang lebih luas.
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